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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah partisipasi anggaran
berhubungan dengan senjangan anggaran dan sejauh mana ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel moderating mempengaruhi hubungan antara
partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran.

Penelitian dilakukan pada jenjang manajerial minimal sebagai Kasubag di
masing-masing instansi yang berada di Pemkab Jember. Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah purposive random sampling. Sampel penelitian
dihitung dengan rumus Earl dan diperoleh jumlah sampel sebesar 58 responden.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan
pendekatan interaksi. Uji asumsi klasik yang digunakan antara lain uji linieritas,
uji multikolinieritas, uji homogenitas. Variabel independen pada penelitian ini
adalah partisipasi anggaran dan variabel dependennya adalah senjangan anggaran.
Sedangkan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderating. Hipotesis satu
(Hi) dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran berhubungan dengan
senjangan anggaran. Sedangkan hipotesis duanya (H,) adalah ketidakpastian
lingkungan mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran dengan
senjangan anggaran.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan
anggaran memiliki hubungan dengan senjangan anggaran, yang dibuktikan
dengan nilai signifikansi partisipasi anggaran lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,042. Hasil penelitian ini menerima hipotesis (H;) yang diajukan. Sedangkan
hipotesis (H,) yang menyatakan bahwa interaksi antara partisipasi penyusunan
anggaran dengan ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap senjangan
anggaran, ditolak oleh peneliti. Hal ini terlihat dari nilai p yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,469.

Arahan bagi penelitian mendatang diharapkan adanya perluasan sampel
untuk mengetahui apakah dengan populasi yang berbeda tetap tejadi
multikolinieritas. Selain itu untuk penelitian yang akan datang juga perlu
mempertimbangkan dan mengkaji lebih dalam dimensi eksternal dan internal
dalam ketidakpastian lingkungan (Darlis, 2001:539), dimana kondisi ini tidak
diantisipasi sebelumnya oleh peneliti.

Kata Kunci : Hubungan, pengaruh interaksi, ketidakpastian lingkungan,

partisipasi anggaran, senjangan anggaran.
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L PENDAHULUAN- Al iy

’“"Pmmm

% iMrvg‘“

5 kg
i
Akuntansi di Indonesia, khususnya akuntansi sektor komersil telah

1.1 Latar Belakang Penelitian

berkembang dengan pesat. Kondisi perekonomian yang akhir-akhir ini semakin
tidak menentu, telah membuat perusahaan-perusahaan komersil bekerja keras
untuk menyiasati keadaan yang ada. Dalam hal ini akuntansi mempunyai peranan
penting, yang tanpa disadari telah membuat akuntansi sektor komersil mengalami
perkembangan pesat. Namun, perkembangan ini tidak diikuti oleh akuntansi
sektor publik.

Akuntansi pemerintah sebagai bagian dari akuntansi sektor publik,
mempunyai peran yang sama dengan akuntansi sektor komersil dalam
meningkatkan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan entitor masing-masing,
walaupun begitu ada pula perbedaan antara keduanya yang disebabkan oleh
perbedaan sifat dari kedua organisasi tersebut. Pada sektor publik, anggaran
negara dapat dikategorikan sebagai anggaran nirlaba. Sedangkan pada scktor
komersil, anggaran lebih bertujuan untuk memaksimalkan laba.

Pengelolaan anggaran negara pada scktor publik akan berpengaruh
terhadap laporan kcuangan pemerintah daerah, yang berisi tentang perencanaan
pembangunan daerah. Pelaksanaan (realisasi) anggaran harus sesuai dengan UU
APBN atau Perda APBD. Dalam hal ini APBN berfungsi sebagai alat kontrol atas
pengelolaan dan penggunaan uang negara yang dilakukan oleh DPR, agar
anggaran yang ditetapkan dapat mencapai tujuan organisasi.

Apabila dipandang dari sudut akuntabilitas, perkembangan sistem
akuntansi pemerintah daerah harus sejalan dengan perkembangan sistem
anggaran, sistem perbendaharaan, sistem akuntansi, sistem pengawasan, dan
sistem informasi keuangan daerah sebagai satu perubahan yang integral. Namun
dari sudut pendekatan anggaran pada pemerintah daerah masih berdasarkan pada
objek pengeluaran (7ine item) dimana pengeluaran pemerintah daerah semata-mata

hanya didasarkan pada ketersediaan dana (budger base) untuk item-item yang

1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

telah ‘ditentukan. Oleh karena itu, terjadi perubahan anggaran yang berbasis
kinerja sesuai dengan pasal 8 PP 105/2000 yang menyatakan bahwa “APBD
disusun dengan pendekatan kinerja”, artinya yang menjadi indikator pelaksanaan
anggaran terletak pada hasil (ow put) dan manfaat (our come).

Anggaran didefinisikan sebagai rencana finansial yang menetapkan biaya
dan pendapatan di masa yang akan datang. Anggaran juga sebagai alat
perencanaaﬁ dan pengendalian yang membantu manajer dalam pelaksanaan
organisasi secara lebih efektif dan efisien (Gordon, dkk. dalam Marsudi, 2000).
Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia (Siegel,
1989), terutama bagi orang yang terlibat langsung dalam proses penyusunan
anggaran. Proses penyusunan anggaran melibatkan peran setiap manajer dalam
organisasi, baik itu manajer tingkat atas (fop level manager), maupun manajer
tingkat bawah (lower level manager) agar dapat mempersiapkan dan
mengevaluasi berbagai alternatif tujuan anggaran, dimana anggaran senantiasa
digunakan sebagai tolak ukur kinerja manajer (Kren, 1993).

Untuk menciptakan sistem anggaran yang ideal, dalam penyusunan
anggaran perlu adanya partisipasi anggaran agar para manajer mempunyai
kesempatan untuk ikut dalam penyusunan anggaran. Sehlingga dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka dalam penyusunan ahggaran serta
dapat memotivasi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi melalui kinerja
manajer (Murtiyani, 2001). Selain itu perlu adanya komunikasi yang baik antara
atasan dan bawahan, agar bawahan bisa mengetahui apa yang sebenarnya
diharapkan oleh pihak atasan. Demikian juga sebaliknya, pihak atasan akan dapat
mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada bawahan yang menyangkut sistem
penganggaran. Apabila dalam penyusunan anggaran tidak memperhatikan salah
satu pihak, atau komunikasi antara bawahan dan atasan kurang berjalan dengan
baik, maka bisa mengakibatkan sistem anggaran gagal, karena adanya pihak-pihak
yang kurang puas dengan anggaran yang telah disusun. Sebagai contoh, pada
perusahaan yang menjadikan pencapaian tujuan anggaran scbagai tolak ukur

kinerja manajerial, maka pihak bawahan cenderung untuk melonggarkan anggaran
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atau menciptakan senjangan anggaran schingga anggaran tersebut menjadi lebih

mudah dicapai.

Penelitian mengenai partisipasi anggaran dan pengaruhnya terhadap
senjangan anggaran merupakan salah satu penelitian yang banyak dilakukan oleh
para peneliti. Penelitian yang dilakﬁkan oleh Camman (1976), Dunk (1993),
Merchant (1985), dan Onsi (1973) sebagimana dikutip oleh Hansen (2000)
menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran dapat mengurangi
senjangan anggaran (adanya hubungan negatif antara partisipasi dengan senjangan
anggaran). Hal ini terjadi karena bawahan membantu memberikan informasi
pribadi tentang prospek masa depan sehingga anggaran disusun menjadi lebih
akurat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lowe dan Shaw (1968), Lukka
(1988), dan Young (1985) sebagaimana dikutip oleh Horngren (1997)
menunjukkan hasil yang berlawanan, yakni ada hubungan positif antara partisipasi
dengan senjangan anggaran.

Berdasarkan hasil penclitian para peneliti sebelumnya, masih belum dapat
disimpulkan apakah partisipasi dapat meningkatkan senjangan anggaran, atau
sebaliknya, partisipasi malah dapat mengurangi senjangan anggaran. Hasil yang
berlawanan ini mendorong peneliti untuk meneliti kembali hubungan partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran, dengan memakai variabel moderat yang
mungkin mempengaruhi hubungan partisipasi dengan senjangan anggaran. Dalam
hal ini variabel moderat tersebut adalah Ketidakpastian Lingkungan.

Dala.m kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, suatu perusahaan
membutuhkan kecepatan respon terhadap setiap perubahan yang terjadi dalam
lingkungan bisnis yang turbulance. Sehingga perlu adanya peningkatan kinerja
dan kemampuan manajer dalam menghadapi perubahan tersebut.

Manajer membutuhkan kemampuan untuk menganalisa dan memprediksi
berbagai faktor yang terjadi di masa yang akan datang, agar dapat menyusun
anggaran yang efektif, seperti halnya faktor lingkungan. Ke'tidakpastian
lingkungan menjadikan perusahaan sulit untuk melakukan prediksi dalam
membuat perencanaan dan pengendalian manajerial. Ketidakpastian yang tinggi

didefinisikan sebagai rasa ketidakmampuan individu untuk memprediksi

| e Bl il Rk G e B
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lingkungan secara akurat. Sedangkan di lingkungan ketidakpastian yang rendah,

individu mampu memprediksi  keadaan, schingga dapat membantu organisasi
dalam penyusunan anggaran secara akurat (Miliken, 1987). Ketidakpastian
lingkungan akan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, oleh karena itu
perusahaan membutuhkan informasi yang dapat diperoleh melalui partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran.

Darlis (2001) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh komitmen
organisasional dan ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara
partisipasi dengan senjangan anggaran. Dalam penelitian ini menggunakan sektor
komersial sebagai sampel penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara partisipasi anggaran dengan scnjangan anggaran,
sehingga ketidakpastian lingkungan tidak signifikan mempengaruhi individu yang
terlibat dalam penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran.

 Penelitian ini pada dasarnya hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Darlis (2001), dengan mengadopsi pendekatan interaksi untuk
menjelaskan apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap hubungan
antara partisipasi dengan senjangan anggaran dengan tidak mengkaji komitmen
organisasional. Tidak diikutsertakannya komitmen organisasional karena penulis
ingin meneliti lebih dalam mengenai opini masyarakat tentang sering terjadinya
senjangan atau penyimpangan anggaran yang dilakukan oleh sebagian pejabat
pemerintah, yang sering disebabkan karena adanya ketidakpastian lingkungan dan
bukan karena tidak adanya komitmen organisasi dalam organisasi pemerintah.

Alasan penelitian ini adalah untuk menguji kembali apakah dengan sampel
yang berbeda (di sini peneliti mencoba mengambil sampel organisasi sektor
publik khususnya pada Pemerintah Kabupaten Jember) akan memberikan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran, dengan ketidakpastian lingkungan sebagai

variabel moderating.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan vyang telah diuraikan

sehelumnya, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :

| e R
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1. Apakah partisipasi anggaran berhubungan dengan senjangan anggaran?
2. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap hubungan antara

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bukti empiris dari :
1. Hubungan antara partisipasi anggaran dengan scnjangan anggaran.
2. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara partisipasi

anggaran dengan senjangan anggaran.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai masukan bagi instansi terkait dalam mengevaluasi efektifitas
anggarannya, schingga dapat menjaga kelangsungan hidup instansi

tersebut.

o

Sebagai alat Bantu bagi instansi terkait dalam menyusun anggaran dengan
menggunakan sudut pandang perilaku manusia yang terlibat dalam
penyusunan anggaran.

3. Sebagai acuan peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Young (1985) menguji pengaruh informasi pribadi terhadap kapabilitas
produktif, risk preference, dan partisipasi terhadap senjangan anggaran. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa bawahan cenderung melakukan senjangan
anggaran untuk meminimalkan risiko (partisipasi anggaran meningkatkan
senjangan anggaran) karcna bawahan tidak ingin menghadapi risiko kegagalan
dalam mencakup sosialisasi anggaran, yang akan mempengaruhi penilaian atasan
terhadap dirinya.

Dunk (1993) menguji tentang pengaruh informasi asimetris, budged
emphasis, terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa budged emphasis dan
informasi  asimetri (variabel moderat) mempengaruhi hubungan yang
berpartisipasi untuk melakukan senjangan anggaran. Maksudnya senjangan
anggaran akan rendah bila partisipasi anggaran, informasi asimetri dan budget
emphasis tinggi/partisipasi anggaran menurunkan senjangan anggaran.

Amnﬂ (2002) melakukan penelitan dengan judul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Hubungan Antara
Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderating terhadap hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Dengan menggunakan pendekatan residual (residual approch) dan hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Govindarajan (1986) dimana hubungan
antara partisipast dengan senjangan anggaran adalah positif dalam kondisi
ketidakpastian lingkungan yang rendah dan hubungan akan ncgatif dalam
ketidakpastian lingkungan yang tinggi. Sedangkan pengujian terhadap gaya
kepemimpinan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi dengan

-

senjangan anggaran.
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" Darlis (2001) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh komitmen
organisasi sosial dan ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan antara
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Dalam penelitian ini Darlis
(2001) memasukkan sektor variabel komitmen organisasi dan ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel moderat dan menggunakan sektor komersial sebagai
sampelnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel komitmen
organisasi terdapat hubungan positif antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran, sedangkan pada variabel ketidakpastian lingkungan menunjukkan
hubungan negatif antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.
Sehingga ketidakpastian lingkungan tidak signifikan mempengaruhi individu

dalam penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan anggaran.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Anggaran

Menurut Hanson (dalam Fahrianta, 2000) anggaran adalah suatu
pernyataan formal yang dibuat oleh manajemen tentang rencana-rencana yang
akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam suatu periode tertentu, yang
akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama periode
tersebut.

Hansen dan Mowen (2000) mendefinisikan anggaran sebagai komponen
utama dari perencanaan, yaitu perencanaan keuangan untuk masa depan serta
memuat tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan dalam mencapai tujuan tersebut.
Anggaran juga merupakan alat bagi manajer tingkat atas untuk mengendalikan,
mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, mengevaluasi kinerja dan motivasi
bawahannya.

Definisi lain mengenai anggaran diungkapkan oleh Mulyadi (dalam
Hariyanti, 2001) yan'g mengartikan anggaran sebagai suatu rencana kena yang
dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam suatu satuan moneter standart
dan satuan lain yang mencakup jangka waktu satu tahun.

Dari definisi-definisi  tersebut dapat disimpulkan bahwa a’ﬂgéara't\

merupakan suatu rencana yang terkoordinasi, menyeluruh dan dinyatakan dalam’
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satuan uang, mengenai kegiatan operasi dan penggunaan sumber-sumber daya

organisasi untuk suatu periode tertentu di waktu yang akan datang.

Tujuan Pokok Anggaran

Proses penganggaran yang dilakukan untuk menyusun suatu induk

anggaran adalah vital bagi pengelolaan organisasi yang efisien dan efektif.

Informasi anggaran dimanfaatkan di seluruh organisasi, kendati aplikasi pokok

anggaran berada dalam fungsi-fungsi perencanaan dan pengendalian. Simamora

(1999) menyebutkan tujuan pokok anggaran ada dua yaitu :

S

o

(U8

Meramalkan transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian finansial dan non-
finansial di masa yang akan datang. Yaitu penganggaran mengidentifikasi
sasaran-sasaran dan operasi tertentu yang menjadi tujuan-tujuan manajemen

di masa yang akan datang. Sasaran-sasaran ini memberikan arah bagi

- kegiatan-kegiatan  dan  transaksi-transaksi  organisasi dan  diharapkan

membuahkan laba yang memuaskan. Ketika penganggaran digabungkan
dengan akuntansi pertanggungjawaban, hasilnya adalah suatu kerangka kerja
organisasional yang cfektil untuk perencanaan dan pengendalian kinerja
keuangan organisasi.

Mengembangkan informasi yang akurat dan bermakna bagi penerima
anggaran. Untuk mencapai tujuan ini, anggaran haruslah menyajikan
informasi dalam cara yang tertata rapi. Informasi yang terlalu berlimpah akan
mengaburkan makna dan akurasi data. Sebaliknya, informasi yang terlalu
ringkas juga dapat membingungkan pembaca karena tidak memahami batas-
batas yang ditetapkan oleh anggaran tersebut.

Sedangkan menurut Nafarin (2000), tujuan penyusunan anggarat{ adalah :

. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan
penggunaan dana.

Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana,
schingga dapat mempermudah pengawasan,

Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil

yang makstmal.
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5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran
akan lebih jelas dan nyata terlihat.
6. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang
berkaitan dengan keuangan.
Jenis-Jenis Anggaran
Anggaran digunakan secara luas untuk perencanaan dan pengendalian.
Menurut Hansen dan Mowen (2000:365) ada beberapa jenis anggaran, antara lain
yaitu :
I. Anggaran statis (static budget) yaitu anggaran yang dibuat berdasarkan tingkat

aktivitas yang sudah ditentukan.

b

. Anggaran fleksibel (flexible budget) vyaitu anggaran yang menjadikan
organisasi memiliki kemampuan untuk menghitung biaya vang diharapkan

dalam berbagai tingkat aktivitas selama rentang aktivitas.

(')

. Penganggaran dasar nol (zero-based budgeting) yaitu anggaran yang didapat
melalui pendekatan alternatif di mana anggaran tahun secbelumnya tidak
dijadikan dasar pembuatan anggaran tahun berikutnya. Operasi yang ada
dianalisis dan kelangsungan kegiatan atau operasi dipertimbangkan
berdasarkan kegunaannya bagi oganisasi.

Fungsi Anggaran Bagi Organisasi

Menurut Schiff dan Lewin (dalam Hariyanti, 2001) anggaran yang
disusun memiliki dua peranan. Pertama, anggaran berperan sebagai perencanaan,
vaitu bahwa anggaran tersebut berisi tentang ringkasan rencana keuangan
organisasi di masa yang akan datang. Kedua, anggaran sebagai kriteria kinerja,
yaitu anggaran dipakai sebagai sistem pengendalian untuk mengukur kinerja.

Sementara Hopwood dan Chow (dalam Fahrianta, 2000) mengemukakan bahwa

’ peran anggaran adalah sebagai alat untuk memotivasi manajer dan sebagai alat

bantu vang menghubungkan antara kinerja dan sistem pemberian reward.

Di samping peran yang disebutkan di atas, anggaran memiliki banyak
manfaat, seperti yang disebutkan oleh Nafarin (2000), antara lain :

1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

2. Dapat digunakan scbagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.
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Dapat memotivasi pegawai.

L

Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

& = »

Sumber daya, seperti : tenaga kerja, peralatan dan dana dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin.
7. Sebagai alat pendidikan bagi para manajer.
Syarat Penyusunan Anggaran

Dalam  penyusunan anggaran, menurut Nafarin (2000:9) perlu
dipertimbangkan faktor-faktor berikut ini.

I.  Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum organisasi.

)

Data-data waktu vang lalu.
Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi. |
- Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak gerik pesaing.

Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah.

< SRV R S o

Penelitian untuk pengembangan perusahaan.

Anggaran yang dibuat dapat mengalami kegagalan apabila hal-hal berikut
tidak diperhatikan (Nafarin,2000:10).
1. Pembuat anggaran tidak cakap, tidak mampu berpikir ke depan, serta tidak

memiliki wawasan yang luas.

2

Kekuasaan membuat anggaran tidak tegas.
Pelaksana tidak cakap.

Tidak didukung oleh masyarakat.

Dana yang tidak memadai.

.

2.2.2 Partisipasi Penyusunan Anggaran

Luasnya aktivitas perusahaan ditambah dengan semakin ketatnya
persaingan, membutuhkan perencanaan dan pengambilan keputusan yang cepat,
tepat, dan efektif. Karena itu tidak mungkin apabila anggaran sebagai salah satu
alat perencanaan dan pengendalian harus disusun dan dipikirkan oleh scorang
saja. Untuk itu diperlukan partisipasi dari para pelaksana dalam menyusun dan

melaksanakan anggaran.

10
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Pagylsipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh
dua pihak'v,atau lebih dan keputusan tersebut akan mempunyai pengaruh pada masa
yang akan datang (French dalam Riyadi, 1998). Dengan partisipasi,
memungkinkan terjadinya komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Partisipasi secara luas pada
dasarnya merupakan proses organisasional, dimana para anggota organisasi ikut
serta dan mempunyai pengaruh dalam pembuatan keputusan yang berkepentingan
dengan mereka (Miliken, 1987).

Partisipasai anggaran adalah suatu proses dimana individu-individu
terlibat di dalamnya dan mempunyai pengaruh pada penyusunan target anggaran
yang akan di evaluasi dan perlu adanya penghargaan atas pencapaian target
anggaran (Brownel, 1982, dalam Murtiyani, 2001). Partisipasi anggaran menurut
Milani (1975) adalah tingkat pengaruh dan keterlibatan yang dirasakan individu
dalam proses perancangan anggaran. Penelitian oleh Milani ini yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini. '

Siegel dan Marconi (1989) berpendapat bahwa partisipasi manajer dalam
penyusunan anggaran akan menimbulkan inisiatif bagi mereka untuk
menyumbangkan ide dan informasi, meningkatkan kebersamaan dan merasa
memiliki, sehingga kerja sama di antara para anggota dalam mencapai tujuan juga
ikut meningkat. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran merupakan suatu cara
efektif untuk menciptakan keselarasan tujuan di setiap pertanggung jawaban
dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Tingkat partisipasi manajer dalam proses penganggaran mengarah pada
seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran serta
pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran. Manajer yang terlibat dalam
proses penganggaran memberi kesempatan untuk mengambil bagian dalam
pengambilan keputusan melalui negosiasi terhadap target anggaran. Hal ini sangat
penting karena manajer akan merasa lebih produktif dan puas terhadap
pekerjaannya sehingga memungkinkan munculnya perasaan berprestasi yang akan
meningkatkan komitmen vyang dimilikinya terhadap organisasi. Tingkat

keterlibatan dan pengaruh bawahan terhadap pembuatan keputusan dalam proses

11
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penyusunan anggaran merupakan faktor utama yang membedakan antara
anggaran partisipatif dengan anggaran non-partisipatif (Milani, 1975)

Arah aliran data dalam suatu sistem partisipatif berawal dari level
tanggung jawab yang lebih rendah ke level tanggung jawab yang lebih tinggi.
Setiap orang yang mempunyai tanggung jawab atas pengendalian biaya harus
menyusun estimasi anggarannya sendiri dan kemudian menyerahkannya pada
level manajemen yang lebih tinggi. Estimasi tersebut kemudian direview dan
dikonsolidasikan dalam gerakannya ke level vyang lebih tinggi (Garrison &

Noreen, 2000; 347).

Kelebihan Dan Kelemahan Partisipasi Anggaran
Salah satu kelebihan partisipasi anggaran yaitu mempunyai pengaruh
positif terhadap motivasi manajerial seperti yang diungkapkan oleh Anthony, dkk
(dalam Hariyanti, 2001), di antaranya yaitu :
1. Adanya kecendungan yang lebih besar dari bawahan untuk menerima
target anggaran bila mereka beranggapan bahwa mereka ikut serta
memegang kendali, karena hal ini akan mendorong bawahan terikat pada

komitmen yang lebih tinggi untuk mencapai target anggaran.

o

Partisipasi anggaran dapat menghasilkan pertukaran informasi yang lebih
efektif, dimana jumlah anggaran yang disetujui mendekati kondisi yang
sebenarnya, karena penyusun anggaran memiliki keahlian dan
pengetahuan langsung atas lingkungan pemasaran produknya.

3. Penyusun anggaran akan memperoleh pemahaman yang lebih jelas atas
pekerjaan mereka melalui hubungan dengan atasan mereka selama proses
review dan persetujuan anggaran.

Beberapa kelemahan anggaran partisipatif di antaranya dikemukakan oleh
Argyris (1952, dalan Hariyanti, 2001), yang menemukan adanya partisipasi semu
(pseudo participation) yaitu kelihatannya berpartisipasi, tetapi kenyataannya tidak
berpartisipasi. Partisipasi secmu terjadi bila manajer tingkat atas memcgang
kendali total pada proses penyusunan anggaran dan mencari dukungan partisipasi
bawahannya, dengan berusaha mendapatkan penerimaan formal dari bawahan atas

anggaran yang disusun tetapi tidak memberi kesempatan bawahannya untuk

12
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berpendapat atau tidak mencari masukan dalam penyusunan anggaran tersebut.
Siegel dan Marconi (1989 dalam Hariyanti,2001) juga menyebutkan bahwa dalam
kondisi yang paling ideal sekalipun anggaran partisipatif mempunyai
keterbatasan, yaitu memberi kesempatan pada manajer untuk menentukan rencana
anggarannya secara negatif sehingga menimbulkan konsekuensi disfungsional
bagi organisasi. Contohnya adalah munculnya senjangan dalam anggaran.
Kelemahan lainnya yaitu, partisipasi bawahan dapat mengakibatkan mereka
menetapkan anggaran yang relatif longgar atau mudah untuk dicapai, sehingga
menimbulkan senjangan yang memperkecil prestasi atau kinerja yang diharapkan.
Memperbaiki Partisipasi Anggaran
Tunggal (1994 dalam Hariyanti, 2001) mengajukan beberapa usulan dalam

memperbaiki proses penganggaran partiéipatif, antara lain sebagai berikut:
1. Pelatihan hubungan manusiawi (Human Relation Training) untuk manajer.
2. Pelatihan kolaboratif dari kelompok kerja untuk mengeliminasi konflik/

pertentangan dan kompetensi di antara individual yang dapat menghalangi

interakst kelompok dan komunikasi.

L2

. Pelatihan manajerial dari semua manajer sesi partisipasi:

a. Untuk memahami, menerima, memulai perubahan pada setiap perilaku
anggota.

b. Untuk menghasilkan suatu kelompok yang lebih kohesif dengan sementara
memindahkan struktur yang hirarkis dari perusahaan dan gelar darn
individual yang terlibat.

c. Proses penilaian oleh yang lebih superior atas bawahan dan juga sebaliknya
manajer bawahan menilai atasan.

d. Umpan balik antara manajemen tingkat atas dan manajer menengah serta

bawah sehingga tercipta suatu anggaran partisipatif yang berhasil.
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2.2.3 Senjangan Anggaran

Senjangan anggaran terjadi apabila terdapat kecenderungan penganggaran
pendapatan terlalu rendah dan menganggarkan biaya terlalu tinggi. Hal ini
mengacu pada pendapat  Siegel (1989) yang menyatakan bahwa senjangan
diciptakan oleh para manajer dengan menckan prakiraan pcndabatan, dan
mempertinggi jumlah in put yang diperlukan untuk membentuk ow put. Anggaran
mengandung senjangan (slack) jika para manajer menyusun target anggaran lebih
rendah dari pada peramalan masa depan sehingga anggaran menjadi lebih mudah
dicapai (Lukka, dalam Kusnadi, 1999).

Alasan utama bawahan membangun senjangan anggaran adalah untuk
meningkatkan prospek korhpensasi mereka. Jika bawahan mengamati bahwa hasil
mereka tergantung pada pencapaian anggaran, maka mereka mungkin akan
mencoba untuk membangun senjangan (s/ack) dalam anggaran mereka melalui

proses partisi'pasi (Waller dalam Hariyanti, 2001).

2.2.4 Ketidakpastian Lingkungan

Pada saat anggaran disusun, manajemen harus berusaha meramalkan
kondisi-kondisi lingkungan di luar perusahaan yang diharapkan terjadi pada
periode berjalan anggaran. Yang dimaksud lingkungan di sini adalah semua faktor
di luar perusahaan yang akan mempengaruhi operasi organisasi sclama periode
budget tetapi di luar jangkauan kckuasaan manajemen (non controllable).

Secara kescluruhan kondisi-kondisi luar terscbut akan memberikan
kesempatan usaha yang baik kepada organisasi (Milani, 1975), tetapi kadang juga
membatasi ruang gerak operasi organisasi. Milani juga mengungkapkan bahwa
perencanaan melalui anggaran dari kondisi-kondisi luar ini merupakan suatu
taksiran yang pasif, karena manajemen tidak dapat merubah kondisi tersebut,
melainkan hanya memperhitungkan pengaruh mana yang baik, sehingga dapat
diambil tindakan yang paling menguntungkan bagi organisasi.

Dalam situasi saat ini, di mana lingkungan bisnis cepat sekali berubah

ditambah dengan semakin ketatnya persaingan menuju pasar bebas, menyebabkan
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kondisi-kondisi luar perusahaan menjadi semakin tidak menentu, yang lebih kita
kenal dengan sebutan ketidakpastian lingkungan.

Ketidakpastian lingkungan merupakan keterbatasan individu dalam
menilai probabilitas gagal atau berhasil keputusan yang telah dibuat (Duncan
dalam Darlis, 2001). Pernyataan ini inengacu pada pendapat Luthants (dalam
Darlis, 2001) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan
kondisi seseorang yang terkendala untuk memprediksikan situasi di sekitar
sehingga mencoba untuk melakukan sesuatu dalam menghadapi ketidakpastian
tersebut.

Miliken (1987) berpendapat ketidakpastian lingkungan adalah rasa
ketidakmampuan individu untuk memprediksi lingkungan secara akurat. Segala
sesuatu kebalikan dari situasi berisiko, di mana setiap hasil diketahui
kemungkinan hasilnya. Adapun sumber utama ketidakpastian lingkungan adalah
pesaing, konsumen, dan kelompok pembuat peraturan (Kern & Kerr, 1993).

Lorsch dalam Murtiyani (2001:26) menyatakan bahwa ketidakpastian
terdiri dari tiga komponen, yaitu informasi yang kurang jelas, jangka waktu
umpan balik yang lama, dan ketidakpastian umum dari hubungan sébab akibat.
Selain itu Duncan dalam Darlis (2001:524) mengemukakan bahwa terdapat dua
dimensi dari interaksi antara organisasi dengan lingkungannya, yaitu dimensi
sederhana-kompleks (simple dynamic dimension). Duncan mengklasifikasikan
elemen sederhana (simple element) dalam simple-complex dimension scbagai
tingkatan di mana faktor-faktor yang ada dalam lingkungan pengambilan
keputusan adalah sedikit dalam jumlahnya dan hampir sama antara satu dengan
yang lainnya. Sedangkan elemen kompleks (complex element) dan simple-
complex dimension diindikasikan sebagai jumlah faktor banyak yang ada dalam
lingkungan unit pengambilan keputusan. Selanjutnya, static-dynamic dimension
mengindikasikan faktor-faktor lingkungan internal yang mempengaruhi unit
pengambilan keputusan dari sebuah organisasi.

Dalam hubungannya dengan partisipasi anggaran, Govindarajan (1986)
memungkinkan ketidakpastian lingkungan akan berpengaruh terhadap partisipasi

anggaran yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Hal
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ini sama seperti yang disebutkan oleh Duncan (1972, dalam Darlis, 2001) yang
menyebutkan bahwa dalam ketidakpastian lingkungan yang rendah (keadaan
relatif stabil), individu dapat memprediksi keadaan sehingga langkah-langkah
yang akan diambil dapat direncanakan dengan lebih akurat, dan juga sebaliknya.
Sekalipun maﬁajemen tidak dapat mengubah ketidakpastian lingkungan
tersebut, namun manajemen tetap dapat berperan aktif dalam hal menentukan
tindakan apa yang harus dilakukan bila menghadapi kondisi semacam itu. Dalam
banyak hal, sukses atau gagalnya operasi perusahaan tergantung pada bagaimana
reaksi manajemen terhadap adanya dan kondisi ketidakpastian lingkungan yang

terjadi.

2.3 Kerangka Model Penelitian

16

Partisipasi Penyusunan
Anggaran

> Senjangan Anggaran

Ketidakpastian
Lingkungan

2.4 Hipotesa
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut
H;= Partisipasi anggaran berhubungan dengan senjangan anggaran.
Hy= Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap hubungan anfara partisipasi

anggaran dan senjangan anggaran.
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[II. METODE PENELITIAN | \,,\\

3.1 Jenis dan Sumber Data -~\§

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sckunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung melalui kuisioner yang diisi
oleh responden. Sedangkan data sekunder adalah data yang di'peroleh melalui
buku, dokumen, dan data yang diperoleh dari pihak lain.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey, dengan cara meneliti subjek dan mengumpulkan opini. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan kuisioner yang diberikan langsung pada
responden, dengan tujuan mendapat informasi yang relevan dengan tujuan

penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para pejabat yang berada pada jenjang
manajerial atau pejabat struktural di Pemerintah Kabupaten Jember, minimal
menjabat sebagai Kepala Sub Bagian (Kasubag). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive random sampling.

Berdasarkan data yang diperolch melalui survey pada bagian kepegawaian
di sctiap instansi di Pemkab Jember, didapatkan populasi scbanyak 132
responden, yang terdiri dari: 1 orang Sekretaris Daerah Kabupaten, 1 orang
Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), 3 orang Asisten Bupati, 14
orang Kepala Dinas, 5 orang Kepala Badan, 2 orang Kepala Kantor, 31 orang
Kepala Bagian dan 75 orang Sub Kepala Bagian.

Dart jumlah populasi tersebut, untuk menentukan ukuran sampelnya,
peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Babbie Earl sebagaimana

dikutip oleh Hariyanti (2001) sebagai berikut :

¥
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iy
(N-1D)D+ pg

dimana: n = Jumlah sample yang diinginkan
N = Jumlah populasi (132)
p = Untuk meminimumkan risiko sampling error, dipakai 0,5
q = (ip)aPd '
B = Bound of error atau kelonggaran kesalahan, diperkirakan

berinterval range tidak lebih dari 10%

Dar rumus tersebut di atas, maka dapat diketahui :

D = (O’;) =0,0025

i 132(0,5)(0,5)
(132 - 1)(0,0025) + (0,5)(0,5)

p=—in = 57,14286 = 58responden
0,5775

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penclitian ini menggunakan mcetode survey dengan
teknik kuesioner. Kuesioner yang telah disusun olch penulis dibagikan langsung
kepada responden maupun diwakilkan kepada koordinator pada masing-masing
instansi di Pemkab Jember dan tidak melalui surat. Dengan cara demikian
diharapkan diperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

Untuk memenuhi ketentuan jumlah sampel, penulis menyebarkan 100

kuesioner. Dari jumlah tersebut, minimal 70% kuesioner diharapkan kembali dan

dapat diolah menjadi data penelitian.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah

partisipasi anggaran, sedangkan variabel terikat (dependent variable) dalam
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penclitian ini adalah senjangan anggaran. Adapun ketidakpastian lingkungan

dalam penelitian ini adalah merupakan variabel moderating, Berikut akan

dijelaskan tentang variabel-variabel tersebut, sebagai berikut :

3.4.1 Partisipasi Anggaran
Partisipasi anggaran didelinisikan scbagai tingkat partisipasi manajer dalam
mempersiapkan anggaran dan mempengaruhi dalam menentukan pencapaian
tujuan anggaran di pusat pertanggungjawabannya. Untuk mengukur
partisipasi penyusunan anggaran digunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Milani (1975). Dengan 6 (enam) pertanyaan dan tiap ite'in terdiri dani 5
skala point likert. Skala terendah (point 1) menunjukkan partisipasi sangat
rendah dan skala tertinggi (point 5) menunjukkan partisipasi sangat tinggi,
yang disusun dalam skala interval dengan kriteria-kriteria jawaban sebagai
berikut :
a. sangat tinggi, diberi skor 5
b. tinggi, diberi skor 4
c. cukup, diberi skor 3
d. rendah, diben skor 2
€. sangat rendah, diben skor |

3.4.2 Ketidakpastian Lingkungan
Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi suatu lingkungan yang tidak dapat
diprediksi secara akurat oleh individu yang terlibat dalam penyusunan
anggaran (Milliken, 1987). Dalam hal ini sumber utama ketidakpastian
lingkungan adalah pesaing, dan kelompok pembuat peraturan, (Kern dan
Kerr, 1993 dalam Marsudi, 2000). Pada penelitian ini, variabel ketidakpastian
lingkungan dimasukkan untuk mengetahui persepsi para manajer atas
ketidakpastian lingkungan yang mereka rasakan. Variabel ini diukur dengan
instrumen yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Dengan 12 pertanyaan
dan tiap item terdiri dari 5 skala point likert. Item-item pertanyaan ini diukur
dengan menggunakan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setliju),
yang disusun dalam skala interval dengan Kkriteria-kriteria jawaban sebdpdi

berikut :
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o A

c.
d.

C.
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sangat setuju, diberi skor 5
setuju, diberi skor 4
ragu-ragu, diberi skor 3
tidak setuju, diberi skor 2

sangat tidak setuju, diberi skor 1

3.4.3 Senjangan Anggaran

Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang dilaporkan

dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi perusahaan. Hal

ini dilakukan dengan menentukan penerimaan yang lebih rendah dan

menganggarkan biaya yang lebih tinggi dari kemampuan yang sesungguhnya.

Tujuannya agar target dapat mudah dicapai bawahan.

Item yang dipakai dalam pengukuran senjangan anggaran mengacu pada

instrumen yang dikembangkan oleh Dunk (1993) yang terdiri dari 8 item

pertanyaan dengan menggunakan skor terendah | (sangat rendah) dan skor

tertinggi 5 (sangat tinggi), yang disusun dalam skala interval dengan kriteria-

kriteria jawaban sebagai berikut :

d.

sangat tinggi, diberi skor 5
tinew dil Ak S
cukup, diberi skor 3
rendah, diber skor 2

sangat rendah, diberi skor 1

3.5 Teknik Pengujian Data

Suatu instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur variabel tersebut

menurut situasi dan tujuan tertentu. Dengan kata lain sebuah instrumen dikatakan

valid, jika instrumen tersebut benar-benar dapat dijadikan alat untuk mengukur

apa yang diukur (Danim, 2000:201). Pengujian validitas dilakukan dengan

menggunakan produk moment (person corelation), dimana uji validitas

ditentukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing item tefhadap skor total

masing-masing item, jika » hitung lebih besar dari » tabel pada taraf signifikan

0,05, berarti instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas. Jika » hitung lebih

TR
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kecil dari r tabel berarti instrumen tersebut tidak memenuhi kriteria validitas
(Danim, 2000: 199). Huck dan Cornier (dalam Fahrianta, 2000) méngemukakan
bahwa kualitas data yang diperoleh dari penggunaan instrumen penelitian dapat
dievaluasi dengan menggunakan uji reliabilitas dan validitas.

Reliabilitas instrumen merupakan tingkat konsistensi hasil yang dicapai
sebuah alat ukur meskipun digunakan berulang-ulang pada subyek yang sama atau
berbeda (Danim, 2000:199). Suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai
cronbach alpha lebih dari 0,5 dimana semakin besar nilai alpha maka alat ukur

yang digunakan semakin andal (Nunnaly dalam Poerwanti, 2000)

3.6 Metode Analisa Data
3.6.1 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data, peringkasan,
serta penyajian hasil peringkasan data tersebut, dimana memberikan gambaran
demografi responden mengenai jabatan, lama kerja, umur, jenis kelamin,
pendidikan. Sedangkan deskriptif mengenai variabel penelitian terdiri dari
variabel independen yaitu partisipasi anggaran dan variabel dependen vyaitu

senjangan anggaran serta variabel moderating yaitu ketidakpastian lingkungan.

3.6.2 Uji Normalitas Data

Menurut central limit theorem, asumsi akan terpenuhi apabila jumlah
sampel yang digunakan lebih dari atau sama dengan 25 (Murtiyani, 2001:553).
Uji normalitas data digunakan untuk menghindari terjadinya bias, oleh karena itu
data yang digunakan harus berdistribusi normal. Dan uji normalitas data dapat
dilakukan dengan menggunakan ko/mogorof-smirnov test dengan bantuan SPSS
Ver. 10 for Windows. Data dikatakan terdistribusi normal apabila angka
signifikan lebih dari 0,05 (Santoso, 2001:36)

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan model analisis regresi yang dapat dilakukan dengan

mempertimbangkan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik. Asumsi

21
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klasik yang harus dipenuhi antara lain : data harus normal, asumsi tidak ada
multikolinearitas,  tidak ada heterokedastisitas atau ada homokedastisitas
(Haryanti, 2001:74)

a. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas  dilakukan dengan menggunakan  suatu
keadaan dimana terdapat hubungan yang sempurna di antara beberapa atau semua
variabel independen dari variabel yang diteliti  (Gujarati, 1997). Bila antar
variabel independen terdapat korelasi sempurna atau mendekati sempurna maka
model regresi tidak dapat digunakan. Multikolinearitas akan mengakibatkan
koefisien tidak pasti atau mengakibatkan kesalahan standarnya menjadi tidak
terhingga, sehingga menimbulkan bias spesifik.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat
besarnya Varian Inflation Factor (VIF). Apabila VIF lebih kecil dari 0,10 atau
lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel independen apabila VIF berada pada kisaran 0,10

sampai 10.

b. Uji Non-Heterokedastisitas

Meinurut  Gujarati  (1997) heterokedastisitas menunjukkan adanya
penyebaran yang tidak sama atau varians yang tidak sama untuk semua
pecngamatan. Pengujian int dimaksudkan untuk mengetahui  apakah terjadi
pcnyimpangan model karcna adanya varians gangguan berada antara satu
observasi ke observasi yang lain.

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan alasan apabila suatu model
regresi mengandung heterokedastisitas maka model tersebut sebagai estimator
tidak efisien, baik dalam sample kecil maupun besar (Algifari, 1997:76).
Heterokedastisitas mengakibatkan pengujian statistik menjadi bias. Untuk
menguji 1ni digunakan uji /evene. Apabila sem‘ug‘ni]ai levene test lebih tinggi dari
0,05 maka model yang digunakan telah memenuhi asumsi homokedastis (Santoso,
2001: 118). Piranti lunak yang digunakan untuk ‘melakukan uji ini adalah SPSS
for Windows 10.0.
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3.7 Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda (multiple regresion) yaitu hipotesis yang menghubungkan satu
variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Pengujian regresi
berganda menggunakan  model interaksi  untuk  menjclaskan  pengaruh
xetidakpastian lingkungan sebagai variabel moderating terhadap hubungan
interaksi antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Model
persamaan regresi untuk mengukur pengaruh ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderating terhadap hubungan interaksi antara partisipasi anggaran
dengan senjangan anggaran, dimasukkan dalam rumus persamaan regresi sebagai
berikut :

Y=a+B,X+B.Z+B:XZ+e (Riyadi, 1998)

Dimana :

Y = Senjangan anggaran

a = Koefisien regresi/konstanta

X = Partisipasi anggaran

F = Ketidakpastian lingkungan

B4, B2, B3 = Koefisien regresi variable X dan Z

XZ = Interaksi antara partisipasi anggaran dan ketidakpastian lingkungan
e = Kesalahan regresi (regression error)

Untuk menjawab kedua hipotesis yang diajukan dan untuk mengetahui
seberapa jauh derajat keberpengaruhan variabel independen (partisipasi anggaran)
dan variabel moderating (ketidakpastian lingkungan) serta interaksi keduanya
terhadap variabel dependen (senjangan anggran) yang terdapat pada model yang
telah dikembangkan, dilakukan pengujian statistik. Dalam penelitian ini

digunakan uji t.

Ujt t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel
independen dan variabél moderating secara parsial terhadap variabel dependen.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam uji t adalah sebagai berikut :

W TRNSORNSRe y00
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Merumuskan Hipotesis

Hy:b=0 berarti variabel independen dan variabel moderating tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

H;:b # O berarti variabel independen dan variabel moderating

berpengaruh signiﬁkan terhadap variabel dependen
Menentukan nilai thiune dengan rumus (Gujarati, 1997:114)

b
hitung :S b
Keterangan : bi = Koefisien regrest dart X dan Z
Sb = Standart deviasi dari B, dan 8,
Piranti lunak yang digunakan untuk menentukan nilai ty,, adalah SPSS

for Windows 10
Menentukan kriteria pengambilan keputusan
¢ Apabila thitung = tiabel H, diterima

o Apabila thiung < tube Ha ditolak
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4.1 Gambaran Umum

Populasi dalam penelitian ini adalah para pejabat yang berada pada jenjang
manajerial atau pejabat struktural di Pemerintah Kabupaten Jember, minimal
menjabat sebagai Kepala Sub Bagian (Kasubag). Jumlah dan distribusi para

pejabat tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
Jumlah Populasi
Jabatan Struktural Jumliah Pejabat
Sekretaris Daerah 1
Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat 1
Asisten Bupati 3
Kepala Dinas 14
Kepala Badan 5
Kepala Kantor 2
Kepala Bagian 31
Kepala Sub Bagian 75
Total Jumlah Pejabat Stuktural 132

Sumber : Bagian Umum Sekretariat Daerah Kab. Jember

Dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan
rumus Babbie Earl yang dihitung dari besarnya jumlah populasi. Berdasarkan
tabel 4.1 didapat jumlah populasi sebanyak 132 orang. Dari jumlah tersebut
didapat jumlah keseluruhan sampel penelitian sebesar 58 orang.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode survey melalui
teknik kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden maupun diwakilkan

kepada koordinator pada masing-masing instansi. Untuk memenuhi ketentuan

g
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jumlah sampel, penulis menyebarkan sebanyak 100 kuesioner. Dari jumlah
kuesioner yang disebar, baik melalui penyebaran secara langsung maupun yang
disebar melalui perwakilan di masing-masing instansi, jumlah kuesioner yang
kembali sebanyak 61 kuesioner dan terdapat 3 kuesioner yang pengisiannya tidak
lengkap sehingga tidak dapat diolah lebih lanjut. Dari pengujian outlier
diketemukan 1 (satu) data atau kasus yang ouwtlier, vyaitu pada variabel
ketidakpastian lingkungan nomor 51. Jadi pada penelitian ini, data outlier harus
dikeluarkan dari data penelitian dan tidak dipergunakan dalam pengujian
selanjutnya, karena dianggap tidak mencerminkan sebaran data yang
sesungguhnya (Santoso, 2001). Berdasarkan hal tersebut, maka data yang
selanjutnya diolah adalah sebanyak 57. Data sampel dan tingkat penyebarannya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

26

Tabel 4.2

Sampel dan Tingkat Penyebarannya
Total kuesioner yang dibagikan 100 lembar
Total kuesioner yang kembali 61 lembar
Total kuesioner yang tidak kembali 39 lembar
Tingkat pengembalian (respon rate) 61%
Total kuesioner yang tidak lengkap 3 lembar
Total kuesioner yang outlier 1 lembar Wi B
Total kuesioner yang dapat diolah 57 lembar
Prosentase kuesioner yang dapat diolah 57%

Sumber : Data primer diolah

Penyajian data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi
responden merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian.
Hasil analisis deskriptit dapat dilihat pada tabel 4.3. Karakteristik responden
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah Kasubag
sejumlah 32 responden (56,1%) dan tingkat pendidikan terbanyak adalah S-1

sebanyak 34 orang (59,7%) disusul dengan S-2 sebanyak 14 orang (24.6%).
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Untuk lebih jelasnya, data deskriptif atau demografi responden dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Data Demografi Responden
Keterangan Frekuensi Prosentase
JABATAN :
- Asisten Bupati 2 3,5%
- Kepala Dinas 5 8.8%
- Kepala Badan 3 5,3%
- Kepala Kantor 1 1,7%
- Kepala Bagian 14 24,6%
- Kepala Sub Bagian 32 56,1%
TK. PENDIDIKAN
- SLTA 1 1,7%
- D-3/Akademi 8 14%
- S-1 34 59,7%
- S-2 14 24,6%

Sumber : Data primer diolah

4.2 Pengujian Kualitas Data

4.2.1 Uji Validitas Data

Ujt validitas dalam penelitian ini menggunakan metode yang secara umum
dipakai yaitu dengan mengkorelasikan antara skor individu yang diperoleh
masing-masing item atau butir dengan skor total dari masing-masing item.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan produk moment (person
corelation), dimana uji validitas ditentukan dengan mengkorelasikan skor masing-
masing item terhadap skor total masing-masing item, jika r hitung lebih besar dari
r tabel pada taraf signifikan 0,05, berarti instrumen tersebut memenuhi kriteria
validitas. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel berarti instrumen tersebut tidak
memenuhi kriteria validitas (Danim, 2000:199).

Hasil pengujian validitas untuk masing-masing item ditunjukkan pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 4.4 il
Hasil Uji Validitas Product Moment Pearson Correlation
Variabel Item Koefisien Korelasi Keterangan
Z, 0,602 Valid
Z, 0,470 Valid
Zs 0,092 Tidak valid
" o i . P 0440 Valid
Zs 0,612 Valid
Ketidakpastian Zs 0,642 Valid
Lingkungan 77 0,590 Valid
P 0,457 ~ Vald
N o R 0,460 N
Z]() 0,274 Valid
Zy 0,470 Valid
715 0,287 Valid
Ry 0,914 o aNahid
K 0,898 Valid
Partisipasi X3 0,844 Valid
Anggaran X4 0,883 Valid
Xs 0,635 Valid
X 0,869 Valid
Y, 0,828 Valid
Y, 0,677 Valid . |
Ys; 0,666 Vahd o
Senjangan Y, 0,843 Valid
Anggaran Ys 0,808 Valid ¥
g 0,694 Valid
Y, 0,789 Valid
Yy 0,619 Vahd

Sumber : Data primer diolah

Dengan jumlah sampel 57 dan taraf kesalahan 5 % diperoleh nilai r-tabel
sebesar 0,250. Dengan kisaran nilai »-tabel tersebut maka dari hasil test Product
Moment Pearson Correlation (Tabel 4.4) tampak bahwa instrumen penelitian ini
valid dan memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut, kecuali untuk ketidakpastian
lingkungan ada satu item pertanyaan yang tidak valid karena r hitung lebih kecil
dart r tabel. [tem pertanyaan tersebut adalah item tiga. Untuk itu item tersebut

harus dikeluarkan dari data penelitian dan tidak dipergunakan dalam pengujian

selanjutnya.
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4.2.2 Uji Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel, dimana pengukuran yang reliabel menunjukkan instrumen
bisa dipercaya sehingga dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Data
yang diuji dalam reliabilitas adalah data yang valid. Berdasarkan hasil uji
validitas, item ketidakpastian lingkungan no. 3 dinyatakan tidak valid, yang
berarti bahwa item tersebut tidak diikutkan dalam pengujian reliabilitas.

Instrumen dalam variabel dikatakan handal (reliable) jika memiliki
Cronbach Alpha lebih dari 0,05. Hasil uji reliabilitas dari item atau pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner menunjukkan bahwa item atau pertanyaan tersebut
sudah dapat dinyatakan re/iable dan menunjukkan instrumen yang ada sudah
dapat digunakan. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik Alpha
didapat nilai Alpha untuk ketidakpastian lingkungan sebesar 0,6518. Sedangkan
untuk partisipasi anggaran sebesar 0,9071 dan untuk senjangan anggaran didapat

nilai alpha sebesar 0,8760.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Data
No, | . Variabel Alpha Keterangan
1’ Ketidakpastian Lingkungan 0,6518 Reliabel
2 Partisipasi Anggaran 0,9071 Reliabel
3 Senjangan Anggaran 0,8760 Reliabel

Sumber : Data primer diolah

4.3 Pengujian Normalitas Data

Pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan apakah sampel diambil dani
populasi yang terdistribusi normal, yang digunakan sebagai dasar untuk memilih
alat uji statistik yang paling tepat. Ketentuan untuk pengujian normalitas data
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov adalah bahwa Asymp. Sig (2-tailed)
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (>0,05). Tabel berikut ini menunjukkan nilai
p value yang merupakan hasil dari pengujian normalitas untuk masing-masing

variabel.
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Tabel 4.6
. _Hasil Pengujian Kolmogorev-Smirnov Test
Variabel P Value Keterangan
__ Senjangan Anggaran 0,801 | Terdistribusi Normal
l\ctildakpastlan 0,447 Terdistribusi Normal
Lingkungan
Partisipasi Anggaran 0,659 Terdistribusi Normal

Sumber : Data primer diolah

4.4 Pengujian Asumsi Klasik
4.4.1 Pengujian Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
keterkaitan di antara variabel independen. Jika terjadi keterkaitan (korelasi) berarti
terdapat problem multikolinieritas. Multikoinieritas terjadi apabila.’ nilai VIF lebih
kecil dari 0,10 atau lebih besar dari 10 (Hair dalam Murtiyani, 2001:553) selain

itu multikolinieritas terjadi apabila angka ‘olerance menjauhi 1.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
thldakpastla 0.163 6.126 1 }dalg a.da.
Lingkungan multikolinieritas
Partisipasi ' Ada
Anggaran s i multikolinieritas
Interaksi antara
ketidakpastian ke
lingkungan dan 0,010 101,659 e 4
W multikolinieritas
partisipasi
anggaran

Sumber : Data primer diolah

Pada tabel di atas dapat dilihat tidak terjadi multikolinieritas pada variabel
ketidakpastian lingkungan, dan terdapat multikolinicritas di antara variabel
partisipasi anggaran dan interaksi antara ketidakpastian lingkungan dengan
patisipasi anggaran. Hal ini dikarcnakan modcel yang digunakan memang
menggabungkan dua variabel vyang cenderung menyebabkan terjadinya

multikolinieritas.
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4.4.2 Pengujian Non-Ileterokedastisitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

regresi terjadi kesamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Pengujian ini dilakukan dengan Levene Test scbagai berikut :

H, = Varian dari populasi adalah tidak homogen

H, = Varian dari popuiasi adalah homogen
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah :

a. Jika probabilitas <0,05 maka Ho diteima

b. Jika brobabi!itas >0,05 maka Ho ditolak

Hasi Levene 1est dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Levene Test
Variabel Levene Statistic Signifikansi
Ketidakpastian 1,029 0,452
Lingkungan
Partisipasi Anggaran 1,284 0,245

Sumber : Data primer diolah

Kesimpulan yang didapat dari tabel di atas adalah bahwa dengan
signifikansi variabel ketidakpastian lingkungan sebesar 0,452 dan signifikansi
variabel partisipasi anggaran 0,245 yang mana keduanya > 0,05 maka Ho ditolak,
yang artinya varian dari populasi bersifat homogen (tidak terjadi

heterokedastisitas)

4.5 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan persamaan regresi
berganda (multiple regresion). Tujuan pengujian ini adalah untuk melihat apakah
partisipasi pcnyusunan anggaran berhubungan dengan senjangan anggaran, scria
untuk melihat apakah ketidakpastian lingkungan mempengaruhi hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran. Ringkasan dari hasil

pengujiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Rekapitulasi Koefisipn Regresi dan Pengujiannya
: ] iKoefisien } Koefjsien b Signifikapsi }
R i F Regresi | - " VMRE | )
e I SR A T T R R
& B, 1,105 1,197 0,251
L | B, -0,001621 -0,754 0,469
R*=0,412 Constanta — -10,543 F=14012 p=0,000 n=757

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat disusun persamaan regresi berganda
sebagai erikut : '
Y =a+BX+ B2+ BXZ +e
Y =-10,543 + G779 X ¥ V08 Z - 0,001621 X2
- Berdasarkan persamaan regresi di atas tampak bahwa nilai koefisien yang
terbesar adalah Z = 1,105 dengan probabilitas sebesar 0,251 kemudian diikuti oleh
X = 0,779 dengan probabilitgs sebesar 0,042 dan terakhir XZ = -0,00162] dengan
probabilitas 0,469.

4.5.1 Pengujian Hipotesis 1 (1)

Pengujian hipotesis () ini bertujuan untuk mcnjelaskan bahwa variabel
senjangan anggaran berhubungan dengan variabel partisipasi anggaran. Pengujian
hipotesis (H;) dengan menggunakan uji 1 menunjukkan bahwa koefisien 8,
(partisipasi anggaran) memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,042. Hal ini berarii bahwa partisipasi penyusunan anggaran memiliki
hubungan dengan senjangan anggaran. Hasil penclitian ini menerima hipotesis

(H,) yang diajukan.

4.5.2 Pengujian Hipotesis {1 (H,)

Pengujian hipotesis (H;) ini menggunakan pendekatan interaksi yang
bertujuan untuk menjelaskan bahwa variabel senjangan anggaran dipeﬁgaruhi oleh
interaksi antara variabel independen (paﬁi”ipa"i. anggaran) dan variabel

moderating  (ketidakpastian lingkungan). Pengujian hipotesis (I1.) dengan

RN T A R T e D S A
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menggunakan uji t menunjukkan bahwa koefisien B; (interaksi antara partisipasi

anggaran dengan ketidakpastian lingkungan) memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,469. Hal ini berarti bahwa interaksi antara
ketidakpastian lingkungan dan partisipasi penyusunan anggaran tidak
mempengaruhi senjangan anggaran. Hasil pengujian ini menolak hipotesis (Hy)

yang diajukan. -

4.6 Pembahasan

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji t untuk menguji H,
maka dapat diketahui bahwa partisipasi penyusunan anggaran berhubungan
dengan senjangan anggaran. Hal ini terlihat pada nilai p yang lebih kecil dari 0,05,
yaitu sebesar 0,042. Dengan menggunakan uji t di atas, berarti bahwa hipotesis
(H)) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran memiliki hubungan dengan
senjangan anggaran, diterima oleh peneliti. Dengan objek penelitian yang
berbeda, hasil pengujian H, ini menolak pendapat Darlis (2001) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara partisipasi anggaran dengan senjangan

anggaran.

Dengan menggunakan uji t, Hipotesis (H,) vang menyatakan bahwa
interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dengan ketidakpastian
lingkungan berpengaruh terhadap senjangan anggaran, ditolak oleh peneliti. Hal
ini terlihat dari pengujian hipotesis (H,) yang menunjukkan bahwa koefisien B;
(interaksi antara partisipasi anggaran dengan ketidakpastian lingkungan) memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 005 yaitu sebesar 0,469. Dengan objek
penelitian yang berbeda, hasil pengujian H, ini mendukung penelitian Darlis
(2001) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingku.ngan tidak signifikan
mempengaruhi individu yang terlibat dalam penyususunan anggaran untuk

melakukan senjangan anggaran
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpula'n

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah partisipasi

penyusunan anggaran memiliki hubungan dengan senjangan anggaran serta untuk

membuktikan apakah ketidakpastian lingkungan mempengaruhi hubungan antara

partisipasi penyusunan anggaran dengan terjadinya senjangan anggaran, yang

diukur dengan melihat jawaban responden terhadap 26 pertanyaan yang diberikan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab

[V, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

t2

Hasil penelitian ini menerima hipotesis (H,) vang diajukan yang artinya
bahwa partisipasi penyusunan anggaran memiliki hubungan yang signifikan
dengan senjangan anggaran.

Hipotesis (H,) yang menyatakan bahwa interaksi antara partisipasi
penyusunan  anggaran dengan ketidakpastian lingkungan berpengaruh
terhadap senjangan anggaran, ditolak oleh peneliti. Tidak adanya pengaruh
interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dengan ketidakpastian
lingkungan terhadap senjangan anggaran disebabkan karena pengaruh
kemajuan teknologi informasi yang dapat membantu para manajer dalam
pengendalian dan penyusunan anggaran. Kemudahan ini menyebabkan
manajer tidak menghadapi  kesulitan dalam memperoleh informasi,
meskipun pada kondisi ketidakpastian lingkungan vang tinggi, sechingga
mampu mengawasi dan mengakses informasi dengan lebih mudah dan

akurat yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.
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5.2 Saran

Dari hasil pengujian, didapat kesimpulan bahwa ketidakpastian lingkungan
tidak mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran. Tetapi dari keterbatasan yang ada masth perlu dilakukan pe-
nelitian pada aspek yang sama untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian ini.
Misalnya untuk penelitian yang akan datang diharapkan untuk mempertimbang-
kan dan mengkaji lebih dalam dimensi eksternal dan internal dalam ketidakpastian
lingkungan, dimana kondisi ini tidak diantisipasi sebelumnya oleh peneliti. Di-
mensi eksternal yang dimaksudkan di sini adalah faktor-faktor ketidakpastian
lingkungan di luar Pemda Jember selain yang disebutkan di atas, misalnya situasi
politik yang tidak stabil serta teknologi yang cepat sekali berubah. sedangkan di-
mensi internal yang dimaksud di sini adalah faktor-faktor di dalam lingkungan
Pemda Jember yang mempengaruhi operasi selama periode anggaran (budger) te-
tapt di luar jangkauan kekuasaan manajemen (non-controllable), misalnya kelom-

pok pembuat peraturan (top manajement) dan komitmen pegawail.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Algifan, Statistika Induktif untuk ekonomi dan bisnis, Penerbit UPP AMP YKPN,
Yogyakarta, 1997.

Amrul S., Sadat, Moch. Nasir, Pengaruh Pimpinan dan Ketidakpastian
Lingkungan terhadap Partisipasi Penganggaran dengan Kesenjangan
Anggaran, Simposium Nasional Akuntansi V, 5-6 September, Semarang.
2002

Danim, Sudarwan, Merode Penelitian untuk lmu-ilmu Perilaku, Edisi Pertama,
Bumi Aksara, Jakarta, 2000

Darlis, Edfan, Pengaruh Komitmen Organisasi dan Ketidakpastian Lingkungan
terhadap hubungan antara Partisipasi Anggaran dengan Senjangan
Anggaran, Simpositum Nastonal Akuntansi IV, Agustus, 2001, hal 523 -
541.

Duncan, R.B., Characteristics of Organizational Environment and Perceived
Lonvironment Urcentainty, Administratif Science Quartly, 1972

Dunk, A.S., The Lffect of Budget l:mphasis and Information Assymetry on The
Relation Between Budgetary Participation and Slack, The Accounting
Review, vol. 68, hal. 400-410, 1993

Fahnanta, Riswan Yudhi, Pengaruh Karakieristik Angearan terhadap Kinerja
Manajer, Tesis S2, Universitas Diponegoro, Semarang, 2000.

Garrison & Noreen, dkuntansi Manajerial, Salemba Empat, Jakarta, 2000
Govindarajan, V., Impact of Partisipation in The Budgeting Process on
Manajerial Attitude and Performent : Universalistic and Continfency

Perspective, Decision Sceince, 1986

Guyaratt, Damodan, Fkonometrika Dasar, Edisi Bahasa Indonesia, Erlangga,
Jakarta, 1997

Hansen, Don R. dan Maryanne M.Mowen, Akuntansi Manajemen, Edist Keempat,
Jilid 1, Erlangga, Bandung, 2000.

Hariyanti, Widi, Hubungan Anggaran Partisipatif Dengan Kinerja manajerial :
Kecukupan Anggaran dan Komitmen QOrganisasi Sebagai Variabel

Intervening, Tesis, Universitas Diponegoro, 2001

Horngren, T. Charles, Pengantar Akuntansi Manajemen, Jhilid 1, Erlangga,
Jakarta, 1997.

| R



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kren, L. dan Kerr, 7he Lffect of Behaviour Monitoring and Uncertainly on The
Use of Performance Contingent Compensation, Acounting and Business
Research, vol. 23, hal. 159-168, 1993

Kusnadi, dkk., Akwntansi Pemermtahan (Publik), Edisi Kcedua, Lembaga
Penerbitan Universitas Brawijaya, Malang, 1999

Marsudi, Almatius Setya, Pengaruh Partisipasi Penganggaran Terhadap
Informasi yang Berhubungan Dengan Tugas di Jawa Timur, Tesis,
Universitas Diponegoro, 2000.

Murtiyani, Siti, Pengaruft Sistem Penganggaran, Sistem Pelaporan dan Analisis,
Dalam Hubungan Antara Partisipasi Dengan Ffisiensi dan Ffektifitas
Anggaran, Simposium Nasional Akuntansi [V, Agustus, 2001.

Milam, K., The Relationship of Participation in Budget-Setting to Industrial
Supervisor Performance and Attitudes : A Field Study, The Accounting
Review, hal 274-284, April 1975

Miliken, F.J., Three Types of Percieve Uncertainly About Environment : State,
Effect and Response Uncertainly, Academy of Management Review, vol.
12, hal. 133-143, 1987

Nafarin, M, Penganggaran Perusahaan, Salemba Empat, Jakarta, 2000

Poerwanti, Tjahjaning, Pengaruh Partisipasi Peavusunan Anggaran (erhadap
Kenerja Manajerial : Budaya Organisasi dan Motivasi sebagai Variabel
Moderating, Stmpostum Nastonal Akuntansi {1, Hal 326-352, 2000

Riyvadi, Slamet, Motivasi dan Pelimpahan Wewenang Sebagai Variabel
Moderating Dalam Hubungan Antara Partisipasi Penyusunan Anggaran
dan Kinerja Manajerial, Seminar Nasional Risert Akutansi dan Bisnis,
1998

Santoso, Singgth, Buku latihan SPSS Statistik Multivariat, Jakarta PT. Elek

Media Komputindo, 2001

Siegel, G. dan H.R. Marconi, Behavioral Accounting, South-Westgrmn Publishing,
Co., Cincinati, Ol1., 1989

Simamora, Henry, Akuniansi Manajemen, Salemba Empat, Jakarta, 1999

Young, S.M., Participative Budgeting : The Effect of Risk Aversion and
Assymetric Informations on Budeetary Slack, Jourmal of Accounting
d 5 e £ > o

Research, vol. 23, hal 829-842. 1985

B



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran |

('S

e

IDENTITAS RESPONDEN

Daftar pertanyaan berikut ini terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan.
& Padua tipe isian : isilah pada tempat jawaban yang disediakan dengan singkat

dan jelas.

Pada tipe pilihan : berilah tanda (X) pada kotak jawaban yang Bapak/Ibu

Saudara anggap tepat.

Jabatan pekerjaan saat ini

Pada Bagian
Bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten Jember sejak tahun ... ... ... ..
Menduduki Jabatan sekarang ini sejak tahun ... ... ... DRlan. O,
Jenis kelamin : [ ] Laki-Laki

[ ] Perempuan
Umur A ABGSRS, L
Pendidikan terakhir e [ ]1S-2

[ ] D-3/Akademi

[ 1S-3

[ ] Lain-lain
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1. KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN

Untuk pertanyaan berikut, mohon beri tanda (X) pada salah satu angka dari 1

sampai 5 yang paling tepat menurut Bapak/Ibu, guna mengukur keterlibatan Bapak/

Ibu/Saudara dalam menyusun anggaran pada ketidakpastian lingkungan.

Sangat Tidak Ragu - Ragu Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
| 1 2 3 | 4 5

A |Bapak/Ibu yakin tentang metode penyusunan anggaran yang 314ls
terbaik di instansi anda.

B |Bapak/Ibu mempunyai seluruh informasi penting untuk membuat 314ls
keputusan-keputusan di instansi Bapak/Ibu.

C [Bapak/Ibu sulit untuk mengukur, apakah keputusan/kebijakan 3l4ls
yang dibuat sudah benar.

D |Unsur-unsur yang tidak masuk dalam pengendalian Bapak/Ibu {
secara rutin, mempengaruhi keputusan-keputusan yang 31415
Bapak/Ibu buat di instansi.

E [Bapak/Ibu yakin tentang bagaimana bertindak dalam instansi. J14]5

F [Bapak/Ibu yakin dengan penyesuaian-penyesuaian yang dibuat 3145
untuk menangani perubahan-perubahan yang terjadi. .

G |Bapak/Ibu dapat menyatakan bahwa tindakan-tindakan
Bapak/Ibu akan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan sasaran 31415
anggaran.

H |Bapak/Ibu mengetahui bagaimana memperoleh informasi- 3145
informasi yang berkaitan dengan pekerjaan. 3

I {Bapak/Ibu dapat menyatakan bahwa Bapak/Ibu dapat memenuhi | 3l4ls
harapan orang lain dalam instansi anda.

J [Bapak/Ibu sulit untuk menentukan apakah metode-metode yang
digunakan mampu mencapai sasaran anggaran Bapak/Ibu di 214185
instansi anda.

K [Bapak/Ibu yakin bagaimana pekerjaan Bapak/Ibu harus

: J314|5
dilakukan.

L |Bapak/Ibu sering menghadapi masalah baru atau masalah tidak 31415
biasa, berkenaan dengan anggaran Bapak/Ibu.
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2. TINGKAT PARTISIPASI ANGGARAN

Pada pertanyaan dibawah ini, bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara menge-

nai kondisi berikut. Mohon beri tanda (X) pada salah satu angka dari 1 sampai 5 yang

paling tepat menurut Bapak/Ibu/Saudara, guna mengukur keterlibatan Bapak/Ibu/

Saudara dalam penyusunan anggaran.

Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
| 1 | 2 [ 3 4 5 ]
A [Keterlibatan Bapak/Ibu dalam proses penyusunan anggaran. 112]13]415
B |Atasan selalu menanyakan pendapat atau pemikiran Bapak/Ibu

: 11231418
apabila akan menentukan anggaran.
C |Frekuensi Bapak/Ibu dalam menyatakan permintaan,
b, 11231418
pendapat/usulan tentang anggaran pada atasan tanpa diminta.
D [Menurut Bapak/Ibu, seberapa banyakkah pendapat/usulan
: : 11213415
Bapak/Ibu yang tercermin dalam anggaran akhir.
E |Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah usulan/pemikiran 1121314l5
Bapak/Ibu terhadap anggaran yang disusun.

F [Seberapa sering atasan Bapak/Ibu meminta pendapat/usulan 112131415

kepada Bapak/Ibu ketika anggaran sedang disusun.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. SENJANGAN ANGGARAN (BUDGET SLACK)

Untuk pertanyaan berikut, mohon beri tanda (X), guna mengukur seberapa be-

sar kemungkinan dapaiterjadinya senjangan anggaran (budget slack).

Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
I 1 | 2 | 3 | 4 5 |
A |Anggaran di bidang yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu

: . 1121345
dapat mencapai tanpa resiko.

B |Anggaran di bidang yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu 1121314l5

tidak terlalu banyak menuntut Bapak/Ibu e
C |Target anggaran secara khusus tidak menyebabkan Bapak/Ibu
memperhatikan peningkatan efisiensi di bidang yang menjadi k12 '3 4TS
tanggung jawab Bapak/Ibu.
D [Target anggaran sulit untuk dicapai oleh Bapak/Ibu. 112191418
E |Untuk kepentingan diri sendiri, Bapak/Ibu mengusulkan suatu
_ ; 11213415
anggaran yang dapat dicapa dengan mudah.
F |Bapak/Ibu membuat 2 level standart anggaran; satu level untuk 112151415

Bapak/Ibu sendiri dan standart lainnya untuk top menejer.

G |Pada saat pemasukan dalam keadaan baik, Bapak/Ibu bersedia
menerima adanya kelonggaran sampai pada level tertentuyang |12 |3 |45
dianggap wajar.

H |Menurut Bapak/Ibu, apakah kelonggaran anggaran itu
merupakan salah satu jalan terbaik untuk melakukan sesuatutang| 1|2 | 3 | 4
tidak dapat dibuktikan secara resmi.

7]

Terima kasih atas partisipasi Anda
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REKAPITULASI DATA RESPONDEN
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Lampiran 3. Hasil Uji Outlier

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Partisipasi Anggaran o7 100.0% 0 0% 57 100.0%
Ketidakpastian 2 .
Lingkungan 5T 100.0% 0 .0% 57 100.0%
Senjangan Anggparan 57 100.0% 0 0% 57 100.0%

Partisipasi Anggaran

30

10+

57

Partisipasi Anggaran
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Ketidakpastian Lingkungan

60

501

404

30
N= 57

Ketidakpastian Lingk

Senjangan Anggaran

40

30«

20 «

10
N= 57

Senjangan Anggaran

o
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Lampiran 4

Variabel Partisipasi Anggaran (X)

Correlations
Correlations
X1 X2 X3 X.4 X.5 X.6 Total X
X.1 Pearson Correlations T 5000 624 .340 490 .361 514 .585
Sig. (2-tailed) - .218 .057 243 420 .261 .000
N 57 57 57 74 57 57 57
X.2 Pearson Correlations .189 1.000 .205 042 174 R 74 484
Sig. (2-tailed) 219 - .184 .828 619 339 .000
N ¥ 4 57 57 57 57 ST 57
X.3 Pearson Correlations .282 .201 1.000 .562 .269 784 .826
Sig. (2-tailed) .056 115 - 415 119 079 .000
N ST ¥ 4 57 57 o7 57 57
X.4 Pearson Correlations 179 .048 .566 1.000 7 344 635
Sig. (2-tailed) .241 .829 .008 - WIS 1193 .000
Rt N 57 57 57 57 57 57 57
X.5 Pearson Correlations .161 .029 .261 194 1.000 .369 .530
Sig. (2-tailed) .408 870 077 .389 - 150 .000
N 7 4 57 ¥ 5% 57 57 ¥ §
X.6 Pearson Correlations .264 .054 492 .566 339 1.000 631
Sig. (2-tailed) 101 781 .054 114 182 - .000
N 57 57 5¢ 5 5 57 57
Total X. Pearson Correlations 914 .898 .844 .883 8635 .869 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 -
N 57 57 L1 g 57 SV 57 57

** Correlations is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Variabel Senjangan Anggaran (Y)

Correlations
Correlations

% 7Y 1 Y2 Y3 Y4 N> Y6 X:7 Y.8 Total Y
j &0 Pearson Correlations 1.000 522 655 489 Ad 3 516 .y & § 333 387
Sig. (2-tailed) - 259 .156 241 412 261 605 256 .000
N 57 57 57 87 57 57 57 57 57
Y2 Pearson Correlations 615 1.000 222 212 169 22 482 431 620
Sig. (2-tailed) 282 - 191 828 652 339 | 312 .099 .000
N 57 ST 87 &7 57 Al 57 57 57
b Pearson Correlations 79 199 1.000 H63 166 784 | .823 535 644
Sig. (2-tailed) 253 178 - 416 214 235 .055 105 .000
g o M S Mg R e N 57 M NI RS
Y4 Pearson Correlations 161 038 T 1.000 .987 .098 .037 .109 503
Sig. (2-tailed) 408 832 010 - 067 824 903 338 .000
e g . A R 57 87 57 57 57 57 57 57
Y5 Pearson Correiations 263 031 259 .256 1.000 110 [ .987 234 618
Sig. (2-tailed) 101 869 .088 324 - 389 | 023 148 .000
N 57 57 57 57 57 57 S 57 )
Y6 Pearson Correlations 583 .050 491 12 631 1.000 .062 097 467
Sig. (2-tailed) 41 781 061 654 214 - 658 880 .000
N 57 57 57 o7 S7 57 57 57 57
Y7 Pearson Correlations 669 481 776 632 .036 .057 1 1.000 055 456
Sig. (2-tailed) 210 129 081 065 856 997 | . 487 000
N , 57 57 57 57 57 57 | 57 57 57
Y.8 Pearson Correlations | .264 262 258 154 .098 064 1993 1.000 379
Sig. (2-tailed) .069 321 101 .398 .908 211 044 - .000
N 57 57 57 57 57 o | 57 57 57
Total V. Pearson Correlations 828 I 877 666 843 .808 694 | 789 619 1.000
Sig. (2-tailed) 000 | .000 000 | .000 .000 .000 .000 .000 -
N 57 | 87 57 | 57 57 <4 Vi 57 57

** Carrelations is significant at the 0 01 level (2-tailed)
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Variabel Kétidakpastian Lingkungan (Z)

Correlations
Correlations

2 22 Z3 Z4 25 Z6 7 Z8 Z9 Z.10 ZA1 Z2:42 Total Z
& Pearson Correiations 1000 |. 048 598 154 118 31 029 566 381 348 222 361 501
Sig. (2-tailed) - 264 162 41 401 952 899 248 015 21 131 013 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
z2 Pearson Correlations 620 1.000 216 212 AT 222 .480 433 618 243 077 194 518
Sig. (2-tailed) 235 ? 189 829 619 336 31 099 121 109 815 209 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
23 Pearson Correlations 282 199 | 1.000 557 263 784 821 541 751 144 7 009 469 484
Sig. (2-taited) 058 178 ! 415 104 076 018 102 025 401 950 002 000
. N 5T e o0 R e R e 57 57 57 57 57 57
24 Pearson Correlations 254 587 .104 1.000 121 784 012 114 254 115 006 152 381
Sig. (2-tailed) 012 021 287 = 542 030 898 324 101 452 979 258 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
Z5 Pearson Correlations 654 258 109 158 1.000 541 054 587 365 433 072 391 460
Sig. (2-tailed) 112 125 589 654 % 120 957 058 048 178 641 530 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57| 57 57 57 57
26 Pearson Correlations 548 453 987 027 987 | 1000 088 257 215 | 082 193 134 557
Sig. (2-taited) 324 048 018 561 032 . 729 125 411 5854 + 210 462 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 | 57 57 57
£F Pearson Correlations 554 3352 058 887 654 411 1.000 686 A1 134 | 048 583 391
Sig. (2-tailed) 178 128 957 085 241 125 ? 221 258 382 | 781 029 000
N 7 57 57 57 57 57 57 57 57 57 | 57 57 57
Z8 Pearson Correlations 145 687 354 654 124 987 324 1.000 348 | 060 | 330 128 377
Sig. (2-tailed) 894 036 116 210 421 047 187 £ 068 26 | 941 820 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
Z9 Pearson Correlations 479 568 654 587 265 587 118 333 1.000 095 KE 257 456
Sig. {2-tailed) 213 021 064 365 045 114 364 065 < 17 Eeely o6 090 000
e S 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
Z2.10 Pearson Comrelations 874 589 125 568 096 052 487 862 478 1.00C 425 208 445
Sig. (2-tailed) 037 151 451 021 745 982 051 099 244 < 214 175 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 | 57 57 57
1 Pearson Correlations 654 a21 057 587 314 142 369 881 065 467 : 1.000 399 457
Sig. (2-tailed) 089 109 847 210 101 302 047 062 645 745 | - 010 000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 | 57 57 57
Z.12 Pearson Correlations 254 587 245 041 365 785 057 364 557 429 | 11 1.000 644
Sig. (2-tailed) 069 069 012 856 i 899 011 156 410 | 74 - .000
et R e 57 57 57 & | s 57 57 WiE s 8 57 57
Total Z. Pearson Correfations | 602 (470 092 I 440 8121 " S 500 457 48O TR 274 T 470 | 28T 1.000
Sig. (2-tailed) .000 000 000 | 000 000 | 000 000 000 000 { 000 | 000 { .000 -
N 57 7 R 7 ® 7 7 2 s7 | . i 57

** Correlations is significant at the .01 leve

102
LR V4

-tailed)
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Lampiran 5

Reliability - Ketidakpastian Lingkungan

*x**Method 1 (space saver) will be used for this analysis™****
RELIABILITY ANALYSIS — SCALE (ALPHA)

Reliability Cofficients

N of Cases

87.0 N of Item 11

Alpha

6518

Reliability - Partisipasi Anggaran

****Method 1 (space saver) will be used for this analysis™*****
RELIABILITY ANALYSIS — SCALE (ALPHA)
Reliability Cofficients ’

57.0 N of Item

N of Cases

1"
»

Alpha

,9071

Reliability - Senjangan Anggaran

***Method 1 (space saver) will be used for this analysis******
RELIABILITY ANALYSIS — SCALE (ALPHA)
Reliability Cofficients

N of Cases = 57,0 N of Item

1"
(0]

Alpha = 8760
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Lampiran 6

Npar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Total

partisipasi

anggaran

N 57
Normal Parameters? " Mean 16,3770
Std. Deviation 6,5247

Most Extreme Absolute ,093
Differences Positive ,093
Negative -,087

Kolmogorov-Smirnov Z ety
Asymp. Sig. (2-tailed) 659

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Total
Ketidakpastian
lingkungan

N 57
Normal Parameters? "’ Mean 41,7705
Std. Deviation 4,5840

Most Extreme Absolute ,110
Differences Positive 0,83
Negative -110

Kolmogorov-Smirnov Z ,860
Asymp. Sig. (2-tailed) 447

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Total
senjangan
anggaran

N 57
Normal Parameters® " Mean 29,0820

Std. Deviation 6,6415
Most Extreme Absolute 082
Differences Positive 075

Negative -082
Kolmogorov-Smirnov Z 839
Asymp. Sig. (2-tailed) ,801

‘a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data
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Lampiran 7

Hasil Uji Asumsi Klasik Untuk Uji Homogenitas

¢ Ketidakpastian Lingkungan
Test of Homogeneity of Variances

Senjangan anggaran

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.029 19 41 452
ANOVA
Senjangan anggaran
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 1093.240 181 957.539 1 1.919 130
Within Groups 156563.350 41 | 37.887
Total 2646.590 60

e Partisipasi Anggaran

Test of Homogeneity of Variances

Senjangan anggaran

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.284 20 40 245
ANOVA
Senjangan anggaran
Sum of Mean
Squares df quare y Sig.
Between Groups 1470.100 20| 73.505 | 2.499 .007
Within Groups 1176.490 40 | 29.412
Total 2646.590 60
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Lampiran 8

Variables Entered/Removed .

: Variables
Model Variables Entered Btamaviad Method
1 Interaksi x1 dan x2,
Ketidakpastian Lingkungan, , Enter
Partisipasi Anggaran®
a. All requested variables entered
b. Dependent Variable : Senjangan Anggaran
Model Summary ;
Adjusted R | Std. Error of
Model | R R Square Square the Estimate | DurbinWatson
1 6517 423 412 5,1743 1,613

a. Predictors: (Constant), interaksi x1 dan x2, ketidakpastian lingkungan,
partisipasi anggaran
b. Dependent Variable: Senjangan Anggaran

ANOVA "
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1120,515 3 | 373,508 14,012 ,000?
Residual 1526,075 57 26,773
Total 2646,590 60

a. Predictors: (Constant), interaksi x1 dan x2, ketidakpastian lingkungan,
partisipasi anggaran

b. Dependent Variable: Senjangan Anggaran
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -10,543 14,947 - 705 ,483
Ktdkpast Lingk. 179 ,361 ,945 2,168 ,042
Partisip Anggaran 1.0 N 1,087 1,197 251
Interaksi x1 dan x2 -1,621E-02 ,021 -, 784 - 754 469

Coefficients?
Correlations Collinearity Statistics

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF

1 (Constant)

Ktdkpast Lingk. BT3 278 220 , 163 6,126
Partisip Anggaran 550 w108 423 ,012 80,473
Interaksi x1 dan x2 596 -,102 078 ,010 101,659

a. Dependent Variable :

Senjangan Anggaran
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omor
ampiran
erihal
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: Permohonan ljin melaksanalan

Penelitian

- Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jember
di -

JEMBER.

Memperhatikan surat pengantar dari Fakultas Ekonomi Program S-1 Extension
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ijin penelitian mahasiswa :
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Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi
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2. Mahasiswa ybs.
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